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ABSTRAK 

 

Desa Bekangan merupakan sebuah desa yang terletak di Kelurahan Sembungan 

Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Desa tersebut merupakan daerah 

kawasan sentra industri mebel kayu, yang hampir setiap warga setempat 

merupakan pengrajin mebel kayu dan pemilik home industri mebel. Tetapi yang 

menjadi masalah di desa tersebut ialah tempat produksi mebel pengrajin yang 

menjadi satu dengan rumah tinggal. Tanpa disadari penghuni rumah dalam jangka 

waktu panjang akan terganggu kesehatannya. Ini akibat dari proses produksi 

mebel yang menghasilkan polutan yang sangat menggangu kesehatan seperti debu 

amplasan kayu, kebisingan dari alat-alat produksi, partikel sisa-sisa penyemprotan 

proses finishing mebel. Melihat kondisi dan keadaan pengrajin mebel di desa 

Bekangan sekarang ini. Maka diperlukan suatu penataan dari permukiman 

pengrajin mebel sehingga menjadi sebuah sentra industri mebel yang berfungsi 

sebagai tempat hunian, tempat produksi, tempat penjualan yang tertata sedemikian 

rupa sehingga meningkatkan mutu kesehatan, pendapatan, dan produksi. Di sisi 

lain untuk meningkatkan perekonomian warga setempat dengan adanya kawasan 

sentra industri mebel tersebut dapat dijadikan sebuah kawasan desa wisata kreatif 

mebel kayu, yang mengeksplor industri mebel kayu yang ada. Sehingga dapat 

mendorong dan meningkatkan perekonomian warga setempat dengan adanya 

sektor industri mebel kayu dan juga wisata kreatif mebel. 

Kata kunci : Penataan Kawasan, Industri Mebel, Desa Wisata Kreatif. 

 

ABSTRACT 

 

Bekangan village is a village located in the Village Sembungan Nogosari District 

of Boyolali. The village is an area of central region wooden furniture industry, 

which nearly every local residents are craftsmen of wooden furniture and home 

owners of the furniture industry. But that is a problem in the village is the place of 

production of furniture craftsmen who becomes one with the residence. 

Unwittingly residents in the long term will be disrupted health. This is a result of 

the furniture production process that produces very disturbing pollutants such as 

dust amplasan health wood, the noise of the means of production, particle 

remnants spraying furniture finishing processes. Seeing the condition and state of 

furniture craftsmen in the village Bekangan today. It would require an 
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arrangement of furniture craftsmen settlement to become a center for the furniture 

industry that serves as a shelter, a place of production, where sales are arranged in 

such a way so as to improve the quality of health, income, and production. On the 

other hand to improve the economy of local residents with their central region the 

furniture industry can be used as a creative tourism village wooden furniture, 

which explores the existing wood furniture industry. So as to encourage and boost 

the economy of local residents with the wood furniture industry sector and 

creative travel furniture. 

Keywords: Setup Zone, Furniture Industry, Tourism Village Creative. 


